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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the cooperative learning model in social studies 

education. Cooperative learning can make great progress in students towards the development of 

attitudes, values and behaviors that enable them to participate in their communities in ways that 

are consistent with the goals of historical education. The data of this research are in the form of 

numbers obtained from the results of tests and observations (direct observations). Sources of 

data in this study were teachers and students in the social studies learning process using self-

identity cards. The first instrument of this research is the research itself which acts as a data 

collector by using a supporting instrument in the form of an observation sheet. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran koorperatif dalam 

pendidikan IPS. Pembelajaran koorperatif dapat membuat kemajuan besar para siswa kearah 

pengembangan sikap, nilai dan tingkah laku yang memungkinkan mereka dapat berpartipasi 

dalam komunitas mereka dengan cara-cara yang sesuai dengan tujuan pendidikan sejarah. Data 

penelitian ini berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil tes dan pengamatan (observasi 

langsung). Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

IPS dengan menggunakan kartu identitas diri. Instrumen pertama penelitian ini adalah penelitian 

sendiri yang betindak sebagai pengumpul data dengan menggunakan instrumen penunjang berupa 

lembar observasi. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran kooperatif adalah salah 

satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan 

paham kontrukivis. Pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi belajar dengan sejumlah 

siswa sebagai anggota kelompok kecil yang 

tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 

siswa anggota kelompok harus saling 

berkerjasama dan saling membantu untuk 

memahami materi pembelajaran. Dalam 

pembelajaran kooperatif,belajar dikatakan 

belum selesai jika salah satu  teman dalam 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

Unsur-unsur dasar dalam pembelajaraan 

kooperatif menurut Lungdren (1994) sebagai 

berikut: para siswa harus memiliki persepsi 

bahwa mereka “tenggelam atau berenang 

bersama”. Para siswa harus memiliki 

tanggung jawab terhadap siswa atau peserta 

didik lain dalam kelompoknya, selain 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam 

mempelajari materi yang dihadapi. Para siswa 

harus berpandangan bahwa mereka semua 

memiliki tujuan yang sama. 

Pada pelajaran kooperatif yang 

diajarkan adalah keterampilan-keterampilan 

khusus agar dapat bekerjasama dengan baik 

didalam kelompoknya, seperti menjadi 

pendengar yang baik, siswa diberi lembar 

kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas 

yang direncanakan untuk diajarkan. Selama 

kerja kelompok, tugas anggota kelompok 

adalah mencapai ketuntasan. 

Menurut A. Crow dan L. Crow (1989), 

pendidikan diartikan sebagai proses dimana 

pengalaman atau informasi diperoleh sebagai 

hasil dari proses belajar, sedangkan menurut 

Budiningsih (2005), ada perbedaan yang 

prinsip antara teori belajar dengan teori 

pembelajaran. Teori belajar adalah deskriptif, 

karena tujuan utamanya memeriksa proses 

belajar. Sedangkan teori pembelajaran adalah 

preskiptif, karena tujuan utamanya 

menetapkan metode pembelajaran yang 

optimal. 

Pembelajaran kooperatif adalah salah 

satu pembelajaran yang berdasarkan paham 

kontruktivis. Pembelajaraan kooperatif 

merupakan strategi belajar dengan sejumlah 

siswa sebagai anggota kelompok kecil yang 

tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 

siswa anggota kelompok harus saling 

bekerjasama dan saling membantu untuk 

memahami materi pelajaran. Dalam 

pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 

belum selesai jika salah satu teman dalam 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

Pembelajaran kooperatif dapat membuat 

kemajuan besar para siswa kearah 

pengembangan sikap, nilai dan tingkah lagu 

yang memungkinkan mereka dapat 

berpartisipasi dalam komunitas mereka 

dengan cara-cara yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan sejarah. Hal ini dapat tercapai 

karena tujuan utama pembelajaran kooperatif 

adalah untuk memperoleh pengetahuan dari 

sesama temannya. Pengetahuan itu tidak lagi 

diperoleh dari gurunya. Seorang teman 

haruslah memberikan kesempatan kepada 

teman yang lain untuk mengemukakan 

pendapatnya dengan cara menghargai 

pendapat orang lain, saling mengoreksi 

kesalahan, dan saling membetulkan  sama 

lainnya. 

Langkah-langkah dalam implementasi 

model pembelajaran kooperatif secara umum 

yang dijelaskan secara operasional adalah 

sebagai berikut: 

1. Merancang rencana program 

pembelajaran 

Pada langkah ini guru guru 

mempertimbangkan dan menetapkan 

target pembelajaran yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran. Disamping itu, 

guru juga menetapkan sikap dan 

keterampilan-keterampilan sosial yang 

diharapkan dikembangkan dan 

diperhatikan siswa selama 

berlangsungnya pembelajaran. 

2. Merancang lembar observasi 
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Hal ini dimaksud untuk 

mengobservasi kegiatan siswa dalam 

belajar secara bersama dalam konteks 

kelompok-kelompok kecil, dalam 

menyampaikan materi guru tidak lagi 

menyampaikan materi secara panjang 

lebar karena pemahaman dan 

pendalaman materi itu nantinya akan 

dilakukan siswa ketika belajar secara 

bersama dalam kelompok. 

Menurut Gie (dalam wawan 2010 

: 1) aktivitas belajar adalah segenap 

rangkaian kegiatan atau aktivitas belajar 

yang dilakukan oleh seseorang yang 

mengakibatkan perubahan dalam dirinya 

berupa perubahan pengetahuan atau 

kemahiran yang sifatnya tergantung 

pada sedikit banyaknya perubahan. 

Sedangkan menurut Sardiman (dalam 

wawan : 2) aktivitas dalam proses 

belajar mengajar adalah rangkaian 

kegiatan yang meliputi keaktifan siswa 

dalam mengikuti pelajaran bertanya hal 

yang kegiatan yang dilakukan yang 

dapat menunjang prestasi belajar.   

 

 

B. METODE PENELITIAN 
Pada metode penelitiaan ini kami 

memakai penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif ialah metode 

yang digunakan sebagai gambaran maupun 

kondisi sesuatu perihal, dengan 

mendeskripsikan sedetail mungkin dengan 

kenyataan yang ada. Tipe penelitian ini yakni 

penelitian kajian pustaka. Penelitian kajian 

pustaka ialah penelitian yang segala bahan 

bacaannya pernah dibaca dan dianalisis baik 

yang telah dipublikasi ataupun selaku koleksi 

individu. Kajian pustaka kerap berhubungan 

dengan kerangka teori ataupun juga landasan 

teori yang digunakan untuk menganalisis 

objek penelitian. Penelitian pustaka yang kami 

kaji bersumber dari PDF dan jurnal-jurnal 

yang diperoleh dari e-jurnal. Kemudian pada 

metode pengumpulen informasi yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan 

dengan menyimak jurnal-jurnal yang 

diperoleh serta mencatat hal-hal yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

di kelas I mata pelajarab Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) tahun pembelajaran 2021-2022 

dengan melakukan kolaborasi dengan guru 

mata pelajaran IPS yang lain. Penelitian ini 

dilaksanakan berangkat dari masalah-masalah 

yang ditemukan pada kelas I Sekolah Dasar 

sehingga berakibat hasil belajar yang 

diperoleh siswa rendah, sebagaimana hasil 

ulangan harian sebelum dilakukan tindakan 

kelas. 

Permasalahan pada umumnya adalah 

lemahnya pemahaman siswa kelas I Sekolah 

Dasar dalam pembelajran IPS, masalah ini 

disebabkan oelh suasana kelas yang 

membosankan bagi para siswa. Siswa yang 

kurang aktif dalam belajara dan guru mata 

pelajaran IPS dalam menyampaikan materi 

pelajaran masih dengan cara konveksional 

yaitu dengan ceramah kemudian memberi 

tugas kepada para siswa mengakibatkan hasil 

belajra siswa rendah. 

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

IPS di kelas I Sekolah Dasar. Hasil penelitian 

tindakan kelas merupakan hasil kolaborasi 

anatar peneliti dengan guru pelajaran IPS 

dengan menggunakan media kartu identitas 

diri. 

Perencanaan Siklus I dan II: Dalam 

pelaksanaan tindakan kelas peneliti dan guru 

IPS membuar rencana tindakan untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran dengan 

menyusun skenario tindakan yang berupa 

rencana pembelajran, melaksanakan 

pembelajaran yang terbagi menjadi beberapa 

langkah yaitu: pendahuluan, kegiatan inti, 

penutup dan evaluasi peneliti juga 

menetapkan indikator kinerja tindakan serta 

melakukan observasi bersama obsever, dari 
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hasil observasi siklus I belum memnuhi 

kriteria dengan indikator kinerja yang telah 

ditetapkan, maka peneliti bersama observer 

menyusun strategi perbaikan untuk melakukan 

tindakan kelas pada siklus II. 

Pelaksanaan Siklus I dan II: Pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas disesuaikan sklus, 

dimana siklus II, bertujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran sebelum 

diadakan tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan melalui kegiatan 

merencanakan tindakan, membuat skenario 

tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 

refleksi untuk tindakan selanjutnya. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini tugas 

yang harus diselesaikan oleh siswa adalah 

siswa dapat memahami konsep materi 

pembelajaran dengan pokok bahasan 

menerapkan kerja sama melalui media kartu 

identitas diri pada siklus II. Setelah guru 

menjelaskan secara singkat materi pelajaran, 

siswa dengan diarahkan guru untuk 

membentuk kelompok dan melakukan 

demontrasi menggunakan media kartu 

identitas siriyang telah disediakan guru.   

Dengan dibimbing dan dipantau oleh guru, 

siswa melakukan kerja kelompok dan pada 

saat kerja kelompok berlangsung observasi 

melakukan pengamatan untuk mengetahui 

keaktifan siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas pada mata pelajaran  ips 

menunjukkan adanya perkembangan 

keaktifan, pemahaman hasil belajar dan 

ketuntasan belajar secara individu maupun 

secara kasikal. 

Aktifitas Siswa Siklus I Dan II  :  

berdasarkan hasil penelitian yang berupa 

observasi dan pencapaian skor nilai siswa, 

dapat dilihat bahwa model pembelajaran ini 

mampu meningkatkan kualitas pembeljaran 

ips. Aspek kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang berhasil diamati 

menggunakan lembar observasi dengan skala 

1-4 menunjukkan skor rata-rata 2,40 pada 

siklus I meningkatkan menjadi 3,65 pada 

siklus hasil pengamatan ini menunjukkan 

bahwa secara umum guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan media 

kartu identitas dari pada pembelajaran ips 

adalah baik. 

Hasil Belajar Siswa : daftar skor nilai pre 

test siklus I dan II berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas pada mata pelajaran ips 

menunjukkan adanya perkembangan hasil 

belajar dan ketuntasan belajar secara individu 

maupun klasikal. Dibawah ini disajikan data 

dan grafik perkembangan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan media 

kartu identitas diri. Keaktifan dan pemahaman 

siswa dalam proses pembelajaran melalui 

kartu identitas diri dapat meningkatkan hasil 

siswa. Berdasarkan nilai rata-rata ulangan 

harian pada siklus I dan siklus II menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa 

mengalami peningkatan yang berarti dalam 

setiap siklus. 
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